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PROFILE PROYEK BALAI KARIMUN

Jalan Strategis Nasional
Jalan Penghubung
Bandara

Alternatif Smelter

]

INVESTASI USD 530,08 JUTA ALUMINA (SGA) SEBAGAI

NPV : USD 320.9 juta

per i1 ahun BAHAN BAKU ALUMINIUM

ol L SEKTOR

Potensi pasokan : Kab. Karimun - 10 juta ton; Kab Lingga - 80 juta ton; Kab. Bintan 112 juta ton INDUSTRI

Kapasitas Refinery : 760 ribu ton SGA (Smelter Grade Alumina) pertahun; beroperasi selama 20 tahun

Kebutuhan Energi Listrik : PLTU 40MW

Fasilitas Pelabuhan : Jetty 600*600 m2 dan drought 6m PENGGEHAK

Kebutuhan Tenaga Kerja : 770 orang SPORTASI KOSNTRUKSI ISTRIK
&“’1‘

LOKASI PROYEK DI PULAU BELAT,

KE[: BELAT, KAB. KARIMUN ' "’ “’ e "’
\C g‘a;; o G

S]t i_ha - APL (di Kawasan Peruntukan Pertambangan) " 3 ’

Berbatasan dengan IUP Mineral Backsit PT TAB MASAN MESIN  pesaxaian konsumen  DAN LAINNYA

KONSTAN/JANGKA LAMA

regionalinvestment.bkpm.go.id kementerian Investasi/BKPM



KEBIJAKAN BERINVESTASI

Kewenangan Kewenangan
St SKEMA KERJA SAMA st
Izin Usaha I;'er:;nuﬂ'tgan Izin Usaha Industri
Operasi P SMELTER TIDAK
SMELTER TERINTEGRASI TERINTEGRASI
a KEWENANGAN KEMENTRIAN ES[]M h KEWENANGAN KEMENTRIAN ESDM KEWENANGAR KEMENTRIAN A

PERINDUSTRIAN

4

.} i W

D29RD  PENGOLAHAN DAN PENGOLAHAN DAN
& PENAMBANGAN PEMURNIAN PENJUALAN PEMURNIAN

DUKUNGAN FISKAL KONTRIBUSI PROYEK ALUMINA REFINERY

Alumina Refinery termasuk dalam Industri Logam Dasar
Mulia dan Logam Dasar Bukan Besi (KBLI 2420) yang
menurut regulasi pemerintah berhak terhadap insentif.

TAX ALLOWANCE (Peraturan Pemerintah No. 18/2015)

Pengurangan penghasilan neto sebesar 30% =
dari jumlah penanaman modal dibebankan > EKONOMI
selama 6 tahun. DAERAH
Pemberian deduction tax antara lain Nilai
% Dari Nilai Investigasi yang tinggi atau ekspor, penyerapan

Investasi tenaga kerja yang besar, kandungan lokal.
Selain itu untuk dapat pula diberikan untuk
sesuai dengan lokasi (khususnya di luar Jakarta).  peningkatan kompetensi masyarakat melalui

pendirian sekolah - sekolah pendukung
FASILITAS BEA (Peraturan Menteri Keuangan No. 176/PMK. kebutuhan tenaga kerja-
MASUK 011/2009 juncto. No. 188/PMK.010/2015) Kesempatan pelajar untuk melakukan

- Peningkatan PDRB daerah
- Peningkatan retribusi daerah
- Penghasilan warga di sekitar

praktek kerja lapangan.
BEA MASUK ATAS IMPOR MESIN, BARANG DAN BAHAN PENDIDIKAN
2 Tahun pembebasan bea masuk atau 4 tahun untuk
perusahaan yang menggunakan mesin/peralatan hasil
produksi dalam negri (min. 30%)
@ Jika smelter terintegrasi dengan tambang, maka izin usaha - Penyerapan tenaga kerja
yang diperlukan Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi - Pendirian UMKM
(IUP OP) khusus Pengolahan dan/ atau Pemurnian dengan berbasis produk / by

pembina teknis Kementerian ESDM;

MASYMAKAT /UMK Erodhictsnieker
Pendirian UMKM

pendukung di sekitar
smelter
- Pengembangan infrastruktur

daerah sebagai hasil CSR

@ Uika smelter stand alone/ independent, maka izin usaha
yang diperlukan Izin Usaha Industri dengan pembina teknis ¥
Kementerian Perindustrian i
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RANTAI PROSES ALUMINA

BAUKSIT ALUMINA (SGA) ALUMINIUM
(USD 20-30 /TON) (USD 250-400/TON) (USD 1800/TON)

TEKNOLOGI: TEKNOLOGI:
ALUMINA REFINERY SMELTER ALUMINIUM
_ RENCANA PROYEK

PROSES ALUMINA REFINERY E

ROM _ -
BAUXITE ' | B‘ALcl‘NAnl‘m

)

MILLING DIGESTION Ot FILTRATION REDMUD

PENINGKATAN NILAI TAMBAH MINERAL
BAUKSIT (GIBBSITE) MENJADI ALUMINA

ﬂ Di dunia pasar
GIBBSITE/GIBBSITIC ; Amina lobin
besar untuk
dapat dipasarkan
I I l » ke industri
SMELTEH GRADE BHEMIEAL GRADE
ALUMINA (SGA) ALUMINA (CGA)

aluminium

- Chemical Grade
Alumina pasar
R spesifik dan

segmentasi

Chemical ® Metallurgical
grade grade

Source: International Aluminium Institude
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PERMINTAAN ALUMINIUM DI PASARAN

SEKILAS TENTANG ALUMINIUM

ausnmm DIMURNIKAN UNTUK
MENINOKATKAN KADAR ALUMINA (AL203)
&N IH'SHH.TM UNTUK MERGHASILKAN
ALUMINIDM

DIPERLUKAN 2-3 TON BAUKSIT UNTUK
MENGHASILEAR 1 TON ALUMINA

KONSUMEN TERBESAR DUNIA UNTUK
INIUM PRIMER

DALAM SETIAP MOTOR LISTRIK, TERDAPAT
0.25 TON ALUMINSUM SEBAGAI
KOMPONENNYA

)

)

e )
)

Proyeks| Supply-Demand Aluminium Domestik 2016-2030

Supply Aumina-WHW | BN Supply Aluming (A} Supply Alumima-WHW 11

. Damand-Market Riset (Pesimistik)-CAGR 4%
@ Demand-Kebutuhan inalum . Cremand Market Risct (Optimistik]-CAGH 8%
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SUMBER: diclah sendiri

Proyek pembangunan Alumina Reﬁnewdl Indonesia;
- 21 Mei 2016 diresmikan proyek pertama, PT Well Harvest Winning (PT WHW) di Ketapang - Kalbar,
QMMM 1 jt t'thn
Rencana Proyek Inalum-Antam total kapasitas 2jt t/thn; awal beroperasi 1jt t/thn

@ DARI PROVEKS| KEBUTUHAN ALUMINIUM DOMESTIK (DENGAN CAGR 81, MAKA BERIKUT
DIPROYEKSIKAN PEMENUHAN ALUMINA UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN ALUMINIUM DOMESTIK

@ PROYEKSI SUPPLY ALUMINA DIAMBIL DARI REFINERY YANG SUDAH EXISTING DI INDONESIA DISERTAI
DENGAN RENCANA EKSPANSI KAPASITAS PRODUKS! DARI REFINERY YANG ADA

@ INDUSTRI REFINERY ALUMINA MENJADI BERDAYA SAING TINGGI UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN
ALUMINIUM PRIMER DALAM NEGERI ATAUPUN KEBUTUHAN ALUMINIUM GLOBAL

regionalinvestment.bkpm.go.id

KONSUMSI ALUMINIUM DI PASAR DOMESTIK
“ KELAS PERTAMA

393.008 /Y
KELAS KEDUA
PEMAIN AT
170016 1/Y
PEMAIN BAWAH

ALUMINIUM siecrerois  198.000T/Y

BATANG KAWAT

SUMBER DATA :
KEMENPERIN, 2020

115.280 /¥
KDNDUKTOR

KONSUMSI ALUMINIUM D1 PASAR GLOBAL

South Korea

KONSUMSI ALUMINIUM DI PASAR GLOBAL
GRAFIK PROVEKSI KONSUMS! ALUMINIUM DUNA

: H
[45 umaTom ] [7 mmaTom] ¢

;004 JC\.() EDUS 200 ma 04 i 208

' EURDPE ® MR @ ASh AMERICA @ OCEANIA
SUMBER DATA : WORLD BERAU OF METAL STATISTICS, 2018
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BAUKSIT SEBAGAI BAHAN BAKU REFINERY

KETERSEDIAAN SUMBER DAYA DAN CADANGAN BLJIH
BAUKSIT DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

[SUMBER DATA : BADAN GEOLOGI PSOMB - SUMBER DAYA DAN CADANGAN 2019]

CADANGAN
TERKIRA

SUMBER DAYA

TEREKA ~ :45,5JUTATON
TERTUNJUK : 29,7 JUTATON
TERUKUR :7,5 JUTATON

a

X

176,61 KM
VIA LAUT

’

KETERSEDIAAN POTENS| SUMBER DAYA DAN CADANGAN BLIH
BAUKSIT DI KABUPATEN KARIMUN

[SUMBER DATA : DINAS ESDM PROVINSI KEP. RIAU, 20200

SUMBER DAYA B JUTATON (RATA-RATA KADAR : 50.6%
CADANGAN : 10,5 JUTA TON (RATA-RATA KADAR : 45%)

KETERJANGKAUAN LOKASI DARI IBUKDTA:

JAKARTA - BATAM < 1JAM 45 MENIT (VIA UDARA DENGAN PESAWAT)
BATAM - TJ BALAI KARIMUN : 2 JAM [VIA LAUT DENGAN FERRY);

TJ BALAI KARIMUN - PULAU BELAT - 45 MENIT (VIA LAUT DENGAN SPEED BOAT)

KETERSEDIAAN POTENSI SUMBER DAYA DAN CADANGAN BLIH

BAUKSIT DI KABUPATEN LINGGA

[SUMBER DATA : DINAS ESOM PROVINSI KEP. RIAU, 2020]
:170 JUTA TON (RATA-RATA KADAR : 50%
CADANGAN : 80,03 JUTA TON (RATA-RATA KADAR : 50%)

SUMBER DAYA

regionalinvestment.bkpm.go.id

:89,9 JUTATON
TERUKUR  :7,0 JUTATON

Keterangan:

Sumber Bahan Baku Bauksit
terdapat di 3 lokasi untuk menyuplai
Refinery Alumina di Pulau Belat, yaitu:

@ PULAU BELAT, KABUPATEN KARIMUN
@ KAB. LINGGA;
@ KAB. BINTAN

KETERSEDIAAN POTENSI SUMBER DAYA DAN CADANGAN BLIH

BAUKSIT DI KABUPATEN BINTAN
(SUMBER DATA : DINAS ESOM PROVINS! KEP. RIAU, 2020)

SUMBER DAYA :252 JUTATON (RATA-RATA KADAR : 50%)
CADANGAN : 112 JUTATON

205, ?B KM
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iii KEMENTERIAN ]NVESTAS” PROYEK | ESTASI BERKEL JUTAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL NV AS ANJUTA

KEMENTERIAN INVESTASI/

SMELTER ALUMINIUM REFINERY

TANJUNG BALAI KARIMUN - PROVINSI KEPULAUAN RIAU
INVESTASI USD 530,08 JUTA

Net Present Value : USD 320,9 juta
Internal Rate of Return : 9,22%

Alumina (SGA) sebagai
Bahan Baku Aluminium

Payback Period : 11 tahun

PROYEK ALUMINA REFINERY

Feed Slock : 2 juta fon Bauksit {42-50% AlzOs) pertahun

Potenst pasokan : Kab. Karimun - 10 juta ton; Kab Lingga - 80 juta ton; Kab. Bantan 112 juta ton
Kapasitas Refinery : 760 ribu ton SBA (Smelter Grade Aluming) pertahur; beroperasi sefama 20 tahun
Kebutuhan Energl Listrik ; PLTU 40MW

Fasilitas Pelabuhan : Jatty G00*600 m* dan drought &m

Hebutuhan Tenaga Kerja : 770 orang

LOKASI PROYEK DI PULAU BELAT,
KEC. BELAT, KAB. KARIMUN ‘

Luas; 40 ha
Ststus Lahan - APL {di Kawazan Peruntukan Pertambangan)
Berbatasan dengan IUP Minera! Bauksit PTTAB

sektor » A4 v v v
industri sf‘ 2" \@: \E‘; @’ gp EP:
penggerak rn%msl l%n’ulsa UStac KEWASAN  MESIN :i'gfmmi"fﬂ." Lhmnya

BAUKSIT SEBAGAI BAHAN BAKU REFINERY

Keterangan:

Ketersedizan Sumber Daya dan Cadangan Bijih Sumber Bahan Baku Bauksit
Bauksit di Provinsi Kepulauan Riau terdapat di 3 lokasi untuk menyuplai
[Sietibser Dt~ Bttt Geotogi PSOME -Sumber Diya dilr Cudanigan 2015 Refinery Alumina di Pulau Belat, yaitu;

Sumber Daya Cadangan @ Pulzu Belat, Kabupaten Karimun
Tereka :455jutaton | Terkira (B9.9 jutaton @ Kab.Lingga;
@ Kab. Bintan

Tertunjuk: 28,7 juta ton | Terukur ; 7,0 jutaton
Terukur : 7.5 juta ton Jhtans Paghibing
€ Bandam

& Alternatit Smelter

SENER DATY - DRSAT ESIV PROVING] €17 Al S

ha SINGER DAY 252 A TONCATAAATA KA. 501
[T} CADERTAN 112 NTATON
Nsuux
BALYSIT O KARLPATEN KIGIMGR -

ISMREES IATH . TNGLS 5B FEIVNG FE WA PC21
SUMBER DA & JUTA 10N (RATA-RATH KADAR - 56.0%
CADNTAN 10,5 HITH TEN IRATE-RATR KADAR  45%)

GLOBAL

1 JRAL 0% MEFHT (VUL DLLLIVA IENOAN PESEWATI
© RN DV LT DEWGRN FEREY!

9 DA PRIYEXE] NERUTLHA MALMSILM SSUESTH, [EEN

@ FRVERR SOPFLY ALOMITA TUAMER, TR SEFISERY YR
SUDA DXTIA 31 INDORESA DISEATAN DEMGAN BENCAAN
FNSPIAS KA PASITAS PROIUNS) SRS FEFSERT YilG 204

PR a2

‘SHMSER DAYH <170 TR TOR RATA-RATA HABAR: 5O

CADANEAN 80,00 ATTA TOM IRATA-RATA KADAA - P 1 ISLUSTR FEFPEEIY ALURENA VENA) RERDAYA SHIS TS
= TS MEUEMB ISR ALOILI FUER 1A

- o, VTN AT EDATUAN ALINMLM 0801

IR IA RN R T ISR Y

DUKUNGAN FISKAL KONTRIBUS! PROVEK ALUMINA REFINERY

Alumina Refinery termasuk dalam Industri Logam Dasar
Mulia dan Logam Dasar Bukan Bes| {KBLI 2420} yang
menurut regudasi pemerintah barhak terhadap insentif.

Proses Alumina Refinery

- Peningkatan PO dserah
" ~Peningkatan retribusi daerah
ROM (Peraturan Pemarinsah Na, 16/2015) ! - Penghaslan warga di sekitar
BAUXITE i PN
e
= e
N i Ciasiheatio - Pengurangan penghasilan neto sebesar 30% - 3 —_
MULLING NGESTION  CIAsHCation Hitration redmud et umleh penanaman modaldioebarkan EKONOMI
ama al N
Pamberian deduction tax antara fain Nilai DAERAH

Investigasi yang linggi atau ekspor, penyerapan
tenaga kerja yang besar, kandungan lokal
Selain itu untuk dapat pula diberikan untuk

PENINGKATAN NILAI TAMBAH MINERAL
BAUKS’T (GIBBS'TE) MENJADI ALUMINA sesual dengan lokasi (khususnya di |uas Jakarta). i

pendirian sekilah - seknlah pendukung
(Peraturan b Ki Mo TTEPME hebl“ ‘pnag‘
omﬂwm“ra"a?w"nmwmm e Hnegalera

Di dunia pasar Kesel!rﬂanpelajarmkmclakukm
Smelter Grade praktek kerja lapangan
GIBBSITE/GIBBSITIC Alumina labin Bea Masuk atas Impor Mesin, Barang
besar uniuk : e
dapat dipasarkan AN Bahan
:mﬂ‘;zﬁ 2 Tahun pembebasan bes masuk atau 4 tehun unfuk
- yang k wesin/peral hiasil
SMELTER GRADE CHEMICAL BRADE Chemical Grade @ .ika smelter tenntegrasi dengan tambang, maka izin usaha
ALUMINA (SGA) ALUMINA (CGA) :L‘:;}f:g:‘“’ yang diperlukan izin Usaha f [ Operasi Produks|

{IUP OF} khusus Pengalahan dan/ atau Pemurnian dengan

segrmeriasl pembina teknis Kementerian ESDM;

@ Chemical @ Metallurgical

® Jika smelter stand aloney Independent, maka izin usaha
grade grade

yang diperiukan |zin Usaha Industri dengan pembina teknis

Source: Inematianal Alrmium stitude Ke erian Perndustrian

regionalinvestment.bkpm.go.id Kementerian Investasi/BKPM




